BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kepandaian orang Jépara dalam mengolah kayu menjadi mebel dan
ukir-ukiran sudah sejak dulu diwarisi dari leluhur mereka, dan hingga
sekarang ini mentradisi, sehingga mampu bertahan dan menjadi suatu usaha
industri yang banyak menyerap tenaga kerja, mulai dari penggergajian,
tukang kayu, tukang ukir, tukang amplas, tukang fiinising, dan sebagainya.

Bagi seniman kriya yang memiliki kemampuan dalam mencipta
mereka tidak puas dengan meniru, tetapi selalu mengadakan inovasi dan
pengembangan untuk menghasilkan suatu karya yang memiliki kekhasan.
Sebagaimana telah dilakukan oleh Seniman kriya Suhud pada Sanggar Seni
Sungging Adi Luwih di desa Sukodono, Kecamatan Tahunan Jepara.
Berbagai macam cara telah ia Iakukqn, misalnya dengan menggali
pengalaman estetis masa kecil, keterampilan tradisional, dengan
menggabungkan bentuk-bentuk binatang dengan unsur-unsur estetis yang
melekat pada binatang tersebut menjadi sebuah karya mebel yang baru,
original sehingga mampu memunculkan identitas yang unik dan karakteristik.

Sebuah karya tidak dapat terlepas dari kedekatan seorang seniman
dengan obyek ekspresinya. Binatang-binatang yang menjadi sumber
inspirasinya, telah berusaha diwujudkan oleh Suhud ke dalam sebuah karya
seni kriya yang kongkret, melalui sebuah proses kreatif, yaitu suatu kegiatan
mental yang selalu berhubungan dengan keinginan untuk selalu membentuk
(will to form) atau daya kreasi yang secara keseluruhan terangkai dalam
proses kreatif yang melahirkan sebuah karya seni. Lebih lanjut karya seni
merupakan hasil keterpaduan antara seniman, proses kreatif, dan media

ekspresi.
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Kegiatan mental tersebut didahului oleh dua langkah penting dalam
proses kreatif vyaitu; langkahr penemuan, secara tradisional disebut
inspirasi, dan langkah selektif . Untuk dapat mencapai langkah ini seorang
seniman tidak dapat terlepas dari proses kreatif terutama yang menyangkut
tahap-tahap kreatif baik tahap persiapan, pengeraman, inspirasi dan
pengolahan atau penyelesaian.  Dalam  menjalankan  tahapan-tahapan
tersebut seorang seniman selain harus berbekal keahlian dan keterampilan
serta sarana dan prasarana dalam proses perwujudan sebuah karya, juga
sangat penting untuk diperhatikan adalah pengaruh lingkungan dalam dari
diri senimannya (individu), lingkungan luar (eksternal) dan lingkungan
instrinsic-internal. Lebih jauh dalam sebuah karya seni seorang seniman
dalam berinteraksi dengan lingkungannya mampu sebagai human individual
life, human social life yang akhirnya mendorong terciptanya sebuah karya
seni yang mampu sebagai “simbol jati diri” dan memiliki prestige value yang
sangat berarti bagi seniman dalam Konteks human social reality.

Keunikan dan kekhasan yang menjadi identitas karya kepiting Suhud
disamping dipengaruhi oleh tingginya kemampuan craftmanship  si
pembuatnya juga ketekunan, keuletan, ketelatenan dan loyalitas yang tinggi
dari sosok Suhud. Ketidak mudah menyerahnya Suhud terhadap kesulitan-
kesulitan yang dihadapinya seperti ketika ia baru mu#ai mengawali karirnya
dalam proses penciptaan kriya seni Kepiting yaitu sulitnya bagi dia untuk
menjual karyanya tersebut. Namun begitu Suhud tetap saja setia dengan
bidang profesinya yang lebih berorientasi pada seorang senhiman kriya.
Sehingga meskipun ia kesulitan mencari uang ia tetap saja tidak mau lari ke
usaha yang lain misalnya membuat mebel dengan desain Barat atau desain
pesanan sebagaimana para pengrajin di Jepara pada umunya. Sebaliknya ia

dengan tekun mencoba memperbaiki dan menyempurnakan karya-karya
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tersebut hingga pada akhimya banyak diminati permirsa dan permerhati
seni.

Dari beberapa tahapan proses kreatif tersebut pada akhirnya sampai
pada proses perwujudan ke dalam sebuah karya seni mebel yang diilhami
binatang laut seperti kepiting, kerang (bukur), kuda, leong dan ikan yang

artistik, estetis, original, karakteristik, dan unik.

B. Saran-Saran

Bagi para seniman kriya, dalam menjalani proses kreatifnya perlu
adanya pengendalian atau Kkontrol emosi dan sikap kehati-hatian dalam
mewujudkan sebuah karya agar tidak terjebak kedangkalan makna atau
hanya dipermukaan saja, sebagai akibat suatu virtuositas yang tinggi, dan
kemampuan craffmanship yang dimilikinya. Oleh karena itu disamping
kemanpuan craftmanship perlu pula dibarengi kandungan nilai estetis,
ekpresif dan simbolis dari penciptanya.

Dengan lebih banyak berinteraksi dengan lingkungan baik liingkungan
individual (internal), eksternal dan intrinsic-internal serta interaksi ke dalam
béntuk human indiviudal life, human social life sehingga mampu terbentuk
sebuah identitas yang kuat dan unik.

Kurangnya penghargaan (apresiasi) terhadap arti sebuah originalitas
karya, yaig berakibat terjadinya perniruan karya yang dilakukan oleh banyak
orang. Menunjukkan pula kurangnya pendalaman terhadap arti dan makna
proses kreatif menuju terbentuknya karya yang beridentitas unik dan
karaterisitik. Oleh karena itu peningkatan terhadap apreasiasi sebuah karya
seni sangat menentukan bobot, nilai dan eksistensi dari sebuah karya

berikut senimannya.
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Dalam usaha memberikan semangat yang besar kepada para pelaku
tindakan kreatif perlu diberikan penghargaan yang setimpal, termasuk pula
adanya jaminan terhadap keoriginalitasan karya yang dibuatnya. Sehingga
tidak terjadi pengakuan dan peniruan oleh banyak pihak bahwa suatu karya
itu adalah miliki mereka. Oleh karena adanya semacam hak patent atau Hak
milik intelektual kepada para penemu ide-ide dan gagasan serta karya seni
yang inovatif, unik, karakteristik, sophisticated dan original.

Perlu pula dilakukan standardisasi mutu intermnational melalui
International Standart Organisation (ISO) sehingga karya-karya kreatif
seniman kita dapat mewamai dan diakui dalam turut meramaikan Art and
Crafts Movement dalam kancah dunia intemasional.

Leblh khusus kepada seniman Kepliting Suhud untuk leblh banyak
mengikuti atau terlibat dalam pameran-pameran yang bersifat nasional,
regional maupun intemasional supaya eksistensinya sebagai karya yang unik

dan original dapat lebih cepat diakui kalayak dunia internasional.

kkkk KKk
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